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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh E-Service Quality dan E-Trust Terhadap Repurchase Intention 
pada Ryn Boutique Medan. Jenis penelitian ini adalah asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan 
merupakan data primer atau kuesioner, dengan teknik pengumpulan data melalui survei langsung kepada 
pelanggan. Metode analisis data menggunakan SPSS 25 untuk menguji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pelanggan Ryn Boutique Medan yang berjumlah 150 konsumen. Teknik sampel yang digunakan 
adalah probability sampling, dan dengan rumus Slovin, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 
responden. Pengujian data dilakukan melalui analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
secara parsial Pengaruh E-Service Quality (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention 
pada Ryn Boutique Medan. Pengaruh E-Trust (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa E-Service Quality dan E-Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention 
pada Ryn Boutique Medan. 

Kata Kunci: E-Service Quality; E-Trust; Repurchase Intention. 
 

Abstract 
This study aims to determine the Effect of E-Service Quality and E-Trust on Repurchase Intention at Ryn Boutique 
Medan. This type of research is associative with a quantitative approach. The data used are primary data or 
questionnaires, with data collection techniques through direct surveys to customers. The data analysis method uses 
SPSS 25 to test the hypothesis. The population in this study were all Ryn Boutique Medan customers totaling 150 
consumers. The sampling technique used was probability sampling, and with the Slovin formula, the number of samples 
in this study was 100 respondents. Data testing was carried out through multiple linear regression analysis. Based on 
the results of this study, partially the Effect of E-Service Quality (X1) has a positive and significant effect on Repurchase 
Intention at Ryn Boutique Medan. The Effect of E-Trust (X2) also has a positive and significant effect. So it can be 
concluded that E-Service Quality and E-Trust have a positive and significant effect on Repurchase Intention at Ryn 
Boutique Medan. 
Keywords: E-Service Quality; E-Trust; Repurchase Intention. 
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PENDAHULUAN  
Di zaman modern ini, hampir semua kebutuhan masyarakat terhubung dengan 

internet. Keberadaan internet membuat segala aktivitas menjadi lebih efektif dan efisien. Di 
Indonesia, pemanfaatan internet semakin berkembang. Teknologi mempermudah berbagai 
kegiatan sehari- hari. Kemajuan dalam bidang teknologi juga berdampak positif pada 
komunikasi, memudahkan orang untuk mendapatkan informasi serta menjalankan berbagai 
aktivitas sosial dan ekonomi. Perkembangan teknologi informasi setiap tahun berpengaruh 
terhadap jumlah pengguna internet. Menurut riset yang dilakukan oleh We Are Social, pada 
tahun 2022, pengguna internet di Indonesia mencapai 204,7 juta orang, meningkat dari 
202,6 juta pada tahun 2021 (naik 1%). Dengan total populasi Indonesia yang mencapai 277,7 
juta jiwa (tahun 2021: 274,9 juta, naik 1%), berarti sekitar 73,7% atau hampir seluruh 
penduduk Indonesia telah memiliki akses ke internet. 

Perkembangan pesat dalam teknologi dan dunia digital telah mengubah perilaku 
konsumen dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu perubahan signifikan adalah 
peralihan ke pembelian online. Konsumen kini lebih memilih berbelanja secara daring karena 
dinilai lebih praktis, cepat, dan efisien dibandingkan dengan metode konvensional. Peluang ini 
dimanfaatkan oleh pelaku bisnis untuk memperluas penjualan mereka melalui platform 
online. 

Perilaku berbelanja online melibatkan proses di mana konsumen melakukan 
pembayaran untuk barang atau jasa melalui internet. Dengan berbelanja secara daring, 
konsumen dapat menghemat waktu dan biaya, karena mereka bisa berbelanja kapan saja 
tanpa harus mengunjungi toko fisik. Hal ini juga meningkatkan minat konsumen dalam 
berbelanja. Jika konsumen merasa puas dengan layanan dari suatu merchant, mereka 
cenderung untuk melakukan pembelian ulang (Repurchase Intention) di merchant tersebut. 

Konsumen yang melakukan pembelian berulang cenderung menjadi loyal dan dapat 
memberikan dampak positif bagi keberhasilan merchant di masa depan. Meskipun pembelian 
online menawarkan berbagai keuntungan dan kemudahan, risiko kejahatan dan penipuan 
tetap ada. Salah satu tantangan utama adalah membangun kepercayaan, yang merupakan 
fondasi utama dalam bisnis e-commerce, dikenal juga sebagai e-trust. Transaksi bisnis hanya 
dapat berlangsung dengan adanya kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat. Perilaku 
membeli timbul karena didahului oleh adanya minat membeli, minat membeli muncul salah 
satunya disebabkan oleh persepsi yang didapatkan bahwa produk tersebut memiliki kualitas 
yang baik.  

Menurut Basrah Saidani dan Samsul Arifin (2012)  Repurchase Intention dapat di 
identifikasi melalui indikator sebagai berikut : 

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli produk. 
2. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan kepada 

orang lain. 
3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 

memiliki preferensial utama pada produk, preferensi ini hanya dapat diganti bila 
terjadi sesuatu dengan produk preferensinya. 

4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari 
informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi untuk 
mendukung sifat-sifat positif dari produk yang sama..   

 
E-trust merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan transaksi online (Hegner, 

2014). Oleh karena itu, penting bagi platform e-commerce untuk memperhatikan keamanan 
dalam proses pembayaran yang dilakukan oleh konsumen. Ketika konsumen merasa aman 
saat bertransaksi secara online, kemungkinan besar mereka akan melakukan pembelian ulang 
(repurchase intention). 

Perilaku kepercayaan membeli timbul karena didahului oleh adanya minat membeli yang 
muncul, salah satunya disebabkan oleh persepsi yang didapatkan bahwa produk tersebut 
memiliki kualitas yang baik. 
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Kepercayaan elektronik (E-Trust) menurut Kotler dan Keller (2012) dan Ghozali (2013) 
memiliki empat indikator, yaitu : 

1. Benevolence (Kesungguhan) yaitu kepercayaan konsumen kepada penjual untuk 
berperilaku baik. 

2. Ability (Kemampuan) yaitu evaluasi atas sesuatu yang dikerjakan oleh penjual, yakni 
bagaimana penjual dapat meyakinkan pembeli dalam memberi jaminan keamanan dan 
kepuasan pada saat transaksi. 

3. Integrity (Integritas) yaitu seberapa kuat keyakinan seseorang konsumen akan kejujuran 
penjual dalam menjaga dan memenuhi kesepakatan yang sudah dibuat. 

4. Willingness to depend (Kesediaan untuk bergantung) adalah konsumen bersedia untuk 
berharap pada penjual dalam memberi risiko atau konsekuensi negative yang mungkin 
dapat terjadi.. 

 
Selain manfaat yang telah disebutkan, e-commerce juga harus fokus pada peningkatan 

kualitas pelayanan elektronik atau e-service quality agar konsumen merasa nyaman dan 
terdorong untuk terus berbelanja di platform tersebut. E-Service Quality merujuk pada layanan 
yang disediakan oleh situs web untuk memfasilitasi proses pembelian dan mendapatkan produk 
secara efektif dan efisien (Hsin et al., 2009). Menurut Garvin (2016), untuk menentukan dimensi 
kualitas pelayanan dapat melalui delapan indicator sebagai berikut: 

1. Kinerja (Performance), hal ini berkaitan dengan aspek fungsional suatu barang dan 
merupakan karakteristik utama yang dipertimbangkan pelanggan dalam membeli barang 
tersebut.  

2. Fitur produk, aspek performansi yang berguna untuk menambah fungsi dasar, berkaitan 
dengan pilihan-pilihan produk dan pengembangannya.  

3. Kehandalan (Reability), hal yang berkaitan dengan probabilitas atau kemungkinan suatu 
barang berhasil menjalankan fungsinya setiap kali digunakan dalam periode waktu 
tertentu dan dalam kondisi tertentu pula.  

4. Kesesuaian (Conformance), hal ini berkaitan dengan tingkat kesesuaian terhadap 
spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan keinginan pelanggan.  

5. Daya tahan (Durability), suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran daya tahan atau 
masa pakai barang.  

6. Kemampuan memperbaiki (serviceability), karakteristik yang berkaitan dengan kecepatan, 
kompetensi, kemudahan, dan akurasi dalam memberikan layanan untuk perbaikan 
barang.  

7. Keindahan (Aesthetics), merupakan karakteristik yang bersifat subjektif mengenai nilai-
nilai estetika yang berkaitan dengan pertimbangan pribadi dan refleksi dari preferensi 
individu.  

8. Kualitas yang di persepsikan (Perceived Quality), konsumen tidak selalu memiliki 
informasi yang lengkap mengenai atribut-atribut produk.   

 
Kepuasan konsumen akan tercapai jika perusahaan mampu memberikan layanan 

berkualitas tinggi. Memenuhi harapan konsumen adalah tujuan utama setiap perusahaan, karena 
konsumen merupakan aset terpenting  baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang bagi 
keberlangsungan bisnis. 

Ryn Boutique Medan adalah sebuah butik yang menawarkan berbagai jenis busana 
berkualitas tinggi. Selain menjual pakaian siap pakai, butik ini juga menyediakan bahan 
pelengkap, termasuk aksesoris yang dirancang sesuai dengan model busana. Untuk 
meningkatkan profitabilitas, penting bagi butik ini untuk menerapkan strategi yang dapat 
membedakannya dari kompetitor, seperti meningkatkan E-Service Quality dan membangun 
E- Trust. 

Berdasarkan fenomena dan informasi tersebut, kualitas layanan elektronik (E-Service 
Quality) dan kepercayaan elektronik (E-Trust) berperan penting dalam meningkatkan niat untuk 
membeli kembali (Repurchase Intention) di Ryn Boutique Medan. Hal ini didukung oleh data 
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penggunaan platform e-commerce seperti Instagram dan Shopee, yang menunjukkan potensi 
untuk menjadikan Ryn Boutique sebagai pilihan utama dibandingkan dengan kompetitor lainnya.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chandra et al, 
(2022) bahwa jika E-Service Quality yang diberikan sudah memadai akan menimbulkan 
kepuasaan pelanggan untuk membeli atau berkunjung kembtujuanali. Pada penelitian Jayaputra 
et al. (2022) menyatakan bahwa e-trust berpengaruh signifikan terhadap Repurchase Intention 
dengan mengungkapkan E-Trust atau kepercayaan elektronik dapat menjadi salah satu faktor 
Repurchase Intention atau pembelian ulang Shopee Food. Dalam penelitian lain yang dilakukan 
Kurniasari & Widayanto (2020) pengaruh E-Trust terhadap Repurchase Intention berdasarkan 
hasil penelitian memperlihatkan bahwa E-Trust memberi pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Repurchase Intention pada Lazada. Paada penelitian yang dilakukan Antari & Pratiwi 
(2022) kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap niat 
pembelian ulang Pada Butik Gadis Bali Kebaya Di Denpasar. Berdasarkan penelitian terdahulu 
dapat disimpulkan bahwa E-Service Quality dan E-Trust secara simultan dan bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention. 

Tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
E-Service Quality terhadap Repurchase Intention pada Ryn Boutique Medan, sehingga dapat 
memahami pentingnya kualitas layanan dalam mempertahankan pelanggan. Untuk mengevaluasi 
pengaruh E-Trust terhadap Repurchase Intention, dengan harapan dapat meningkatkan 
kepercayaan pelanggan dalam melakukan transaksi online. Serta untuk berkontribusi pada 
pengembangan teori dan praktik dalam bidang e-commerce, serta memberikan wawasan baru 
bagi peneliti dan praktisi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi niat pembelian 
ulang.  

Meskipun terdapat penelitian sebelumnya yang mengangkat tema serupa mengenai 
pengaruh E-Service Quality dan E-Trust terhadap Repurchase Intention, penelitian ini 
membedakan dirinya dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini fokus pada konteks spesifik 
Ryn Boutique Medan, yang merupakan usaha lokal yang menjual pakaian dengan karakteristik 
pasar yang berbeda dibandingkan dengan penelitian lain yang sering kali dilakukan di konteks 
global atau pada perusahaan besar. 

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mendalam dengan data 
primer yang dikumpulkan melalui survei langsung kepada pelanggan, sehingga memberikan 
informasi yang lebih relevan dan terkini mengenai perilaku konsumen di Ryn Boutique. 

Ketiga, terdapat kekurangan dalam literatur yang membahas hubungan simultan antara E-
Service Quality dan E-Trust serta dampaknya terhadap niat pembelian ulang, terutama dalam 
konteks e-commerce di Indonesia. Penelitian ini berupaya mengisi kekurangan tersebut dengan 
menganalisis kedua variabel secara bersamaan dan mengeksplorasi bagaimana keduanya saling 
berinteraksi dalam mempengaruhi keputusan pelanggan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pemahaman 
teori dalam bidang e-commerce, tetapi juga menawarkan wawasan praktis yang dapat digunakan 
oleh manajemen Ryn Boutique dalam meningkatkan strategi pemasaran mereka. 

 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh E- Service Quality dan E-Trust terhadap Repurchase Intention pada Ryn 
Boutique Medan”. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono, pendekatan ini 
melibatkan dua atau lebih variabel untuk mengeksplorasi hubungan dan pengaruh antar 
variabel tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang diteliti 
mencakup seluruh pelanggan Ryn Boutique Medan, dengan data yang diambil pada bulan 
September 2024 dari 150 pelanggan. Dari populasi tersebut, peneliti mengambil sampel 
sebanyak 100 pelanggan, dengan margin kesalahan sebesar 5%. Data yang digunakan 
merupakan data primer atau kuesioner, dengan teknik pengumpulan data melalui survei 
langsung kepada pelanggan. 
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Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknis analisis data yang digunakan adalah metode regresi linier 

berganda, dimana data yang dikumpulkan melalui kuisioner lalu di olah dengan bantuan 
program SPSS. 
Persamaan regresi linear berganda yang di gunakan, yaitu : 
 
Y= a+β1X1+β2X2+e 

Keterangan : 
a = Konstanta27 
β1, β2 = Koefisien regresi variabel independen X1 = 
E-Service Quality 
X2 = E-Trust 
Y = Repurchase Intention 

e = Kesalahan Pengganggu (Standart Error) (0,05) 
 
Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas untuk menguji model regresi, yaitu variabel dependen (terikat) dan 
independen (bebas) keduanya mempunyai distribusi normal atau pun tidak. Guna mengetahui 
normalitas data dilakukan dengan uji statistik melalui output grafik kurva normal P-PPlot. 
Variabel dapat dikatakan berdistribusi normal bila titik-titik yang menyebar pada model 
regresi berada di sepanjang garis diagonal dan penyebaran tersebut searah mengikuti garis 
diagonal. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Priyastama (2017), heteroskedasitas adalah kondisi di mana variansi residual dalam 
model regresi tidak konsisten antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedasitas. Untuk menentukan adanya 
heteroskedasitas dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis pola titik pada scatterplot. 
 

Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya interkolerasi di antara variabel 
independen yang digunakan dalam model. Untuk melaksanakan uji asumsi klasik ini, analisis 
regresi dilakukan dan kemudian diuji korelasi antar variabel independen dengan 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Umumnya, nilai VIF yang lebih besar dari 10 dan 
nilai toleransi di bawah 0,1 menunjukkan adanya masalah multikolinieritas. 
 
Analisis Data (Metode Regresi Linier Berganda) 
Uji Hipotesis 

Uji Parsial (uji t) 
Menurut Priyastama (2017:88) uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. Serta dapat digunakan untuk menentukan uji 
hipotesis masing-masing variabel. 
 
Uji F (Simultan) 
Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat dan sekaligus 
juga untuk menguji hipotesis kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
significance level taraf nyata 0.05 (α = 5%). 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengatur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menegakkan variasi-variabel independen. Nilai koefisien determinasi berada diantara nol 



Chantika Mayzira & Syafrida Hafni Sahir, Pengaruh E-Service dan E-Trust Terhadap Repurchase 
Intention Pada Ryn Boutique Medan 

273 

atau dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel independent sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel – variabel independent memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel independent. Data dalam penelitian ini akan 
diolah dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Hipotesis 
dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah 
dilakukan pengujian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.03854664 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.066 

Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,055. Dimana 
angka tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data yang peneliti uji berdistribusi 
normal. 

Grafik P-Plot 

 

Gambar Grafik P-Plot 

Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 



Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI), 
Vol.5, No 2 Tahun 2024: 268-281 

274 

Pada gambar 2 menunjukan bahwa data menyebar dan mengikuti garis diagonal grafik P-Plot. Dapat 
disimpulkan bahwa pola gambar diatas menunjukan setiap variabel berdistribusi secara normal 
dan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan tidak adanya hubungan antara variabel 
independen dalam model regresi linier berganda. Data variabel independen dianggap baik jika 
tidak saling berkorelasi. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini adalah jika nilai toleransi 
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas 

Grafik Histogram 

 

Gambar Grafik Histogram 

Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan grafik histogram di atas, terlihat bahwa distribusi data sudah mendekati bentuk 
lonceng, yang menunjukkan bahwa data mengikuti pola distribusi normal. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel E-Service Quality dan E- Trust 
terhadap Repurchase Intention membentuk distribusi data yang normal. 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan apakah terdapat hubungan antara beberapa 
variabel independen dalam model regresi linier berganda. Data variabel independen dikatakan baik 
jika tidak berkorelasi satu sama lain. Adapun dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas 
ini adalah jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.357 .594  2.285 .025   

E-SERVICE 
QUALITY 

.334 .035 .696 9.680 .000 .293 3.408 

E-TRUST .252 .070 .258 3.581 .001 .293 3.408 

a. Dependent Variable: REPURCHASE INTENTION 
Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 
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Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengevaluasi ketidaksamaan variansi residual dalam 
analisis regresi. Uji ini merupakan bagian dari asumsi klasik yang penting, terutama ketika terdapat 
lebih dari satu variabel independen dalam penelitian. Jika terdapat heteroskedastisitas, model 
regresi berganda dianggap tidak valid. 

 

Gambar Uji Heteroskedastisitas Scatter Plots 
Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 
                        
Berdasarkan analisis menggunakan teknik scatterplot, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas pada data. Keputusan ini didasarkan pada fakta bahwa titik-titik menyebar 
secara acak di atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu Y, tanpa pola tertentu. Dengan demikian, tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas antara kedua variabel independen yang diuji. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi adanya 
pengaruh serta merumuskan persamaan regresi antara variabel independen, yaitu E-Service 
Quality (X1) dan E-Trust (X2), terhadap variabel dependen, yaitu Repurchase Intention (Y). Dengan 
analisis ini, dapat diketahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independent dalam 
mempengaruhi niat pembelian kembali. 

 

 

Tabel Uji Analisis Linear Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.357 .594  2.285 .025 

E-SERVICE 
QUALITY 

.334 .035 .696 9.680 .000 

E-TRUST .252 .070 .258 3.581 .001 

a. Dependent Variable: REPURCHASE INTENTION 
Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 

 
Pada tabel diatas menghasilkan persamaan regresi linier berganda antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat sebagai berikut : 
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Y= a + b1X1 + b2X2 
Y= 1,357 + 0,334 + 0,252 

Dimana : Y = Repurchase Intention 

a = Konstanta 

X1 = E-Service Quality 

X2 = E- Trust 

Uji Parsial (Uji T) 
Uji T adalah metode uji hipotesis yang digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 
parsial dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji T didasarkan pada nilai signifikansi dan nilai t hitung. Jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 atau nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel tersebut dianggap 
berpengaruh. 
Cara menentukan t tabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 t tabel : t (α/2 : n-k-1) 
t tabel : t (0,05/2 : 100-2-1) 
 t tabel : t (0,025 : 97) 
t tabel : 1,988 
 

Tabel Uji Parsial (Uji T) 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.357 .594  2.285 .025 

E-SERVICE 
QUALITY 

.334 .035 .696 9.680 .000 

E-TRUST .252 .070 .258 3.581 .001 

a. Dependent Variable: REPURCHASE INTENTION 
Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 

 
Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk E-Service Quality adalah 0,000, 
yang berarti 0,000 < 0,05, dan nilai t hitung sebesar 9,680, yang lebih besar dari t tabel 1,988. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima, yang berarti terdapat pengaruh E-Service Quality 
secara parsial terhadap Repurchase Intention. 
Selain itu, nilai signifikansi untuk E-Trust adalah 0,001, di mana 0,001 < 0,05, dan nilai t hitung 
sebesar 3,581, yang juga lebih besar dari t tabel 1,988. Ini menunjukkan bahwa hipotesis H2 
diterima, yang mengindikasikan adanya pengaruh E-Trust secara parsial terhadap Repurchase 
Intention. 

Uji Simultan (Uji f) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan 
dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Hasil uji F dinyatakan signifikan jika 
nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 atau jika nilai F hitung lebih besar daripada F tabel. Jika salah 
satu dari kondisi ini terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh simultan dari 
variabel X terhadap variabel Y. 



Chantika Mayzira & Syafrida Hafni Sahir, Pengaruh E-Service dan E-Trust Terhadap Repurchase 
Intention Pada Ryn Boutique Medan 

277 

Untuk menentukan F tabel dalam penelitian ini, langkah-langkah yang diambil adalah sebagai 
berikut: 
Derajat bebas penyebut = k-1 = 3-1 =2 Derajat  
bebas penyebut = n-k = 100-3 = 97 Maka F tabel  
0,05 (2;97) 
F tabel = 3,090 
 

Tabel Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 618.211 2 309.105 280.796 .000b 

Residual 106.779 97 1.101   

Total 724.990 99    

         a. Dependent Variable: REPURCHASE INTENTION 
b. Predictors: (Constant), E-TRUST, E-SERVICE QUALITY 

Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai sig untuk pengaruh E-Service Quality 
dan E-Trust secara simultan terhadap Repurchase Intention adalah sebesar 0,000, dimana 0,000 < 
0,05 dan nilai F hitung 280,796 > F tabel 3,090 , maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima 
yang berarti terdapat pengaruh E-Service Quality dan E-Trust secara simultan terhadap Repurchase 
Intention.  

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Nilainya berkisar antara 0 hingga 1; semakin mendekati 1, semakin besar proporsi 
variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. 

 

 

 

 

Tabel Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .92
3a 

.853 .850 1.04920 

a. Predictors: (Constant), E-TRUST, E-SERVICE QUALITY 
b. Dependent Variable: REPURCHASE INTENTION 

Sumber : Hasil pengelola data SPSS 25 (2023) 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,850, hal ini berarti bahwa 
pengaruh E-Service Quality dan E-Trust secara simultan terhadap Repurchase Intention adalah 
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sebesar 85%. Sedangkan 15% dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau 
variabel yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh E- Service Quality Terhadap Repurchase Intention 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Repurchase Intention di Ryn Boutique Medan. Ini dibuktikan dengan nilai t hitung 9,680 yang lebih 
besar dari t tabel 1,988, serta nilai signifikansi E-Service Quality sebesar 0,000, yang kurang dari 0,05. 
Oleh sebab itu hipotesis satu dapat diterima yaitu E-Service Quality berpengaruh terhadap 
Repurchase Intention. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aditya, N.R. (2022) yang menyatakan 
bahwa E-Service Quality dan E-Trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase 
Intention melalui E-Satisfaction pada pengguna e-commerce. Jayaputra et al. (2022) menemukan 
bahwa E-Service Quality dan E-Trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase 
Intention melalui E-Customer Satisfaction pada pengguna Shopee Food. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas layanan elektronik yang baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada 
gilirannya mendorong niat untuk melakukan pembelian ulang. Kurniasari & Widayanto (2020) juga 
menemukan bahwa E-Service Quality dan E-Trust memiliki dampak signifikan terhadap 
Repurchase Intention di kalangan pengguna Lazada. Penelitian ini menggaris bawahi pentingnya 
kedua variabel tersebut dalam membangun kepercayaan yang diperlukan untuk mendorong 
loyalitas pelanggan. 

Pengaruh E- Trust Terhadap Repurchase Intention 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Trust memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 
parsial terhadap Repurchase Intention di Ryn Boutique Medan. Hal ini didasarkan pada nilai t 
hitung sebesar 3,581 yang lebih besar dari t tabel 1,988, serta nilai signifikansi E-Trust sebesar  
0,001, yang kurang dari 0,05. Oleh sebab itu hipotesis dua dapat diterima yaitu E-Trust berpengaruh 
terhadap Repurchase Intention. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ricky (2022) yang juga 
menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan. Chandra et al. (2022) menegaskan bahwa E-
Trust berperan penting dalam menciptakan pengalaman pelanggan yang positif, yang juga 
berdampak pada Repurchase Intention. Kepercayaan yang tinggi membantu mengurangi keraguan 
pelanggan dan meningkatkan kepuasan, sehingga mendorong loyalitas. Kurniasari & Widayanto 
(2020) menemukan bahwa E-Trust berpengaruh signifikan terhadap Repurchase Intention pada 
pengguna Lazada. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelanggan yang merasa percaya pada 
platform e-commerce lebih cenderung untuk melakukan pembelian ulang, menunjukkan bahwa 
kepercayaan merupakan pendorong utama dalam pengambilan keputusan. Wiryana et al. (2020) 
juga mencatat bahwa E-Trust mempengaruhi Repurchase Intention melalui mediasi kepuasan 
pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga 
dapat meningkatkan kepuasan yang pada gilirannya mendorong niat pembelian ulang. 

Pengaruh E- Service Quality dan E- Trust Terhadap Repurchase Intention 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Service Quality dan E-Trust berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Repurchase Intention. Ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) dan F hitung 280,796, yang lebih besar dari F tabel 3,090. Oleh karena 
itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, mengindikasikan adanya 
pengaruh simultan. Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa pengaruh 
E-Service Quality dan E-Trust terhadap Repurchase Intention di Ryn Boutique Medan memiliki nilai 
R square sebesar 0,850, yang berarti 85% dari variasi Repurchase Intention dapat dijelaskan oleh 
kedua variabel tersebut. Sementara itu, 15% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kurniasari et al. (2020) yang juga menemukan 
pengaruh positif dan signifikan antara E-Service Quality dan E-Trust terhadap Repurchase 
Intention. Kurniasari et al. (2020) menunjukkan bahwa E-Service Quality dan E-Trust memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention. Penelitian ini menggarisbawahi 
pentingnya kedua faktor tersebut dalam membangun kepercayaan pelanggan di lingkungan e-
commerce. Jayaputra et al. (2022) menemukan bahwa E-Service Quality dan E-Trust tidak hanya 



Chantika Mayzira & Syafrida Hafni Sahir, Pengaruh E-Service dan E-Trust Terhadap Repurchase 
Intention Pada Ryn Boutique Medan 

279 

berpengaruh secara langsung, tetapi juga berinteraksi untuk mempengaruhi Repurchase Intention 
melalui E-Customer Satisfaction, menegaskan pentingnya kombinasi dari kedua variabel tersebut. 
Chandra et al. (2022) menekankan bahwa E-Trust berkontribusi dalam menciptakan pengalaman 
pelanggan yang positif, yang mendorong mereka untuk melakukan pembelian ulang. Sativa et al. 
(2016) dalam penelitian mereka tentang analisis pengaruh E-Trust dan E-Service Quality terhadap 
E-Loyalty dengan E-Satisfaction sebagai variabel intervening, menemukan bahwa kedua faktor 
tersebut secara signifikan memengaruhi loyalitas pelanggan. Penelitian ini menunjukkan bahwa E-
Trust dan E-Service Quality tidak hanya meningkatkan kepuasan, tetapi juga berkontribusi pada 
loyalitas yang berkelanjutan, yang berujung pada niat pembelian ulang. 

 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dari E-Service Quality terhadap Repurchase Intention di Ryn Boutique Medan 
secara parsial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 9,680 yang lebih besar dari t tabel 
1,988, serta nilai signifikansi E-Service Quality yang mencapai 0,000, yang berarti kurang dari 0,05. 
Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) diterima. Selanjutnya, E-Trust juga menunjukkan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention di Ryn Boutique Medan. Bukti ini terlihat dari 
t hitung sebesar 3,581 yang lebih besar dari t tabel 1,988, serta nilai signifikansi E-Trust yang 
sebesar 0,001. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 

Dalam analisis simultan, ditemukan bahwa E-Service Quality dan E-Trust berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap Repurchase Intention. Ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 
mencapai 0,000, serta F hitung sebesar 280,796 yang lebih besar dari F tabel 3,090. Oleh karena 
itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Terakhir, analisis koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa E-Service Quality dan E-Trust menjelaskan 85% dari variasi 
Repurchase Intention, dengan nilai R square sebesar 0,850. Sementara itu, 15% dari variasi 
tersebut dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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